
Sujud di Hijr Ismail: Doa Paling
Personal dari Hati ke Langit

Di antara banyak tempat mustajab di sekitar Ka’bah, Hijr Ismail memiliki kedudukan
yang sangat istimewa. Di sanalah banyak kisah agung terukir: dari doa Nabi Ibrahim,
tangis Siti Hajar, hingga kesalehan Ismail kecil yang mendampingi ayahnya
membangun Ka’bah. Kini, tempat setengah lingkaran itu menjadi lokasi yang sangat
dirindukan para jamaah. Mereka tidak hanya bersujud, tetapi benar-benar
menuangkan isi hati terdalam. Artikel ini menggambarkan makna spiritual di balik
sujud di Hijr Ismail, sebagaimana disampaikan oleh Ustadz Adi Hidayat (UAH), serta
pengalaman para jamaah yang merasakan keajaiban doa di tempat suci ini.

 

1. Keutamaan Hijr Ismail sebagai Salah Satu
Tempat Mustajab
Hijr Ismail bukan sekadar ruang setengah lingkaran yang terbuka di sisi Ka’bah. Dalam
sejarahnya, tempat ini dahulu menjadi bagian dari rumah Nabi Ibrahim dan Ismail, dan



konon di sanalah Siti Hajar dimakamkan. Karena itu, para ulama sepakat menyebutnya
sebagai salah satu lokasi paling mustajab untuk berdoa di seluruh dunia.

UAH menjelaskan bahwa siapa pun yang diberi kesempatan sujud di Hijr Ismail, seolah
sedang sujud di dalam Ka’bah. Bahkan, dalam beberapa riwayat, disebutkan bahwa
para malaikat turun dan menyaksikan doa-doa yang terpanjat dari tempat ini. Sujud di
Hijr Ismail menjadi ibadah yang menyentuh, bukan karena ruangannya, tetapi karena
keistimewaan spiritualnya yang tak tergantikan.

Jamaah yang dapat bersujud di sini sejatinya sedang mendapat momen langka,
bahkan banyak yang rela menunggu lama hanya untuk dapat bersimpuh beberapa
menit. Mereka tahu bahwa tempat ini bukan untuk banyak bicara, tapi untuk
membuka seluruh ruang hati kepada Sang Pemilik Hati.

 

2. Momen Jamaah Sujud Penuh Harap di Tempat
yang Mulia
Di tengah riuhnya thawaf dan kerumunan jamaah yang berdesakan, momen bisa
masuk ke Hijr Ismail adalah anugerah luar biasa. Mereka yang berhasil masuk,
biasanya langsung sujud tanpa banyak kata. Tak sedikit yang menangis sesegukan,
bukan karena sedih, tapi karena merasa akhirnya bisa bicara empat mata dengan
Allah dalam kedekatan yang sangat personal.

Ada yang menangis karena anak-anaknya, ada yang memohon rumah tangga yang
utuh, dan tak sedikit yang hanya mampu berkata, “Ya Allah, Engkau tahu semuanya.”
Tangis itu adalah bahasa doa yang paling murni. Tanpa susunan kalimat panjang,
hanya derai air mata yang turun bersama keikhlasan hati.

UAH dalam salah satu kajiannya mengatakan, “Doa di Hijr Ismail itu bukan tentang
apa yang kalian lafalkan, tapi apa yang hati kalian bisikkan dalam diam.” Dan bisikan
itulah yang kadang langsung menembus langit.

 

3. Doa-Doa Personal yang Dirahasiakan Hanya
kepada Allah
Berbeda dari doa bersama atau dzikir berjamaah, di Hijr Ismail biasanya orang memilih
untuk menyendiri dalam sujudnya. Di tempat ini, semua terasa begitu pribadi. Tak ada
kata yang perlu diucapkan kepada manusia, sebab tempat ini adalah ruang



pengaduan tertinggi antara hamba dan Tuhannya.

Banyak jamaah yang mengaku mereka tidak merencanakan doa tertentu, tapi ketika
bersujud di Hijr Ismail, semua kenangan, harapan, luka, dan cinta tumpah begitu saja
dalam diam. Doa menjadi sangat jujur. Tidak ada lagi bahasa yang disusun untuk
terdengar indah. Hanya kejujuran yang bersinar dari relung terdalam hati.

Sebagaimana UAH sampaikan, “Tempat ini menyimpan jutaan rahasia hati umat.
Mungkin tak semuanya akan dikabulkan sekarang, tapi percayalah, tak satu pun doa
kalian yang akan hilang sia-sia.”

 

4. Tangisan dan Keikhlasan sebagai Bahasa
Terbaik
Tangisan adalah bahasa jiwa. Di Hijr Ismail, air mata bukan kelemahan, melainkan
kekuatan spiritual. Banyak jamaah yang awalnya hanya ingin “ikut-ikutan” masuk,
namun setelah bersujud, mendadak dada mereka terasa sesak — seolah Allah
membongkar seluruh luka yang mereka simpan selama ini.

Tangisan yang muncul bukan sekadar emosional, tetapi bagian dari perjalanan
spiritual yang memurnikan hati. Dalam tangisan itulah tersimpan kerinduan,
kesadaran akan dosa, dan harapan akan cinta Allah yang tak terbatas. Seperti kata
UAH, “Ketika lidahmu tak mampu menyusun kata, tangismu yang akan
menyampaikannya kepada langit.”

Keikhlasan dalam momen ini menjadi inti. Karena doa-doa yang lahir dari kesucian
hati, yang tidak berharap apapun kecuali ridha-Nya, adalah doa yang paling dekat
dengan ijabah (pengabulan).

 

5. Pesan untuk Menjaga Keikhlasan Doa Hingga
Setelah Pulang
Momen di Hijr Ismail mungkin hanya berlangsung beberapa menit, tetapi pengaruhnya
bisa seumur hidup. Maka pesan UAH yang terakhir adalah: jangan biarkan keikhlasan
itu tertinggal di Makkah. Bawalah pulang sebagai pegangan, agar setiap doa yang
dipanjatkan di rumah, di tempat kerja, di jalanan — tetap memiliki ruh yang sama.



Beliau berkata, “Jadikan sujudmu di Hijr Ismail sebagai standar sujudmu setiap hari.
Jangan hanya khusyuk saat dekat Ka’bah, tapi biasakan hatimu merasa dekat dengan
Allah di mana pun kau sujud.”

Itulah tantangan sejati pasca-umrah: menjaga ruh keikhlasan. Karena doa yang tulus
tidak mengenal tempat, meskipun Hijr Ismail akan selalu menyimpan kenangan paling
suci dalam hidup seorang hamba.
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